ABSTRAK

Aldi Rinaldi: “Kepastian Hukum Terhadap Praktek Pembiayaan Syariah
Untuk Porsi Haji Reguler Di Amitra Syariah Cianjur”

Praktek pembiayaan syariah untuk porsi haji regular merupakan salah satu
produk pembiayaan yang ada di Amitra Syariah Cianjur. Pembiayaan ini disebut
dengan dana talangan haji. Dana talangan haji ini pernah mengalami problem atau
masalah di Bank Umum Syariah, sehingga kementerian Agama Rl mengeluarkan
kebijakan melalui Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2016 tentang perubahan
atas Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2013 yang mana dinyatakan
bahwa adanya talangan haji dilarang untuk dijalankan di perbankan. Namun
beberapa platform syariah lain tetap menyediakan program pembiayaan dana
talangan haji, salah satunya adalah amitra syariah

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis: (1) Proses pembiayaan dan
pelaksanaan angsuran haji melalui program pembiayaan syariah untuk porsi haji
regular di Amitra Syariah Cianjur; (2) Program pembiayaan syariah porsi haji
regular di amitra Syariah Cianjur dalam perspektif hukum ekonomi syariah; (3)
Program pembiayaan syariah porsi haji regular di amitra Syariah Cianjur ditinjau
dari teori kepastian hukum.

Kerangka pemikiran pada penelitian ini berlandaskan kepada konsep akad
dan teori kepastian hukum. Melalui dua konsep tersebut diharapkan memberikan
keterangan terkait dengan kepastian hukum terhadap praktek pembiayaan syariah
untuk porsi haji reguler yang dijalankan oleh Amitra Syariah Cianjur.

Metode penelitian berupa deskriptif-analisis dengan pendekatan yuridis
empiris yaitu penelitian hukum yang mengkaji terkait dengan implementasi atau
penerapan hukum normatif secara langsung di masyarakat. Data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan dengan cara wawancara,
studi dokumentasi dan studi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Proses pembiayaan ini
dimulai dengan calon jemaah mengajukan permohonan pembiayaan haji ke
Amitra Syariah, di mana  mereka harus memenuhi berbagai persyaratan
administrasi dan keuangan yang telah ditetapkan; (2) Program pembiayaan haji
regular di Amitra Syariah Cianjur menurut perspektif Hukum Ekonomi Syariah,
menunjukkan telah sesuai dengan ketentuan akad yang berlaku serta mematuhi
ketetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan cara yang konsisten dan
terperinci; 3) Program pembiayaan syariah porsi haji regular di Amitra Syariah
Cianjur menurut perspektif teori kepastian hukum menunjukkan bahwa program
ini telah memenuhi seluruh aspek kepastian hukum yang diperlukan.
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ABSTRACT

Aldi Rinaldi: “Legal Certainty Regarding Sharia Financing Practices for
Regular Hajj Portions at Amitra Syariah Cianjur”

The practice of sharia financing for regular hajj portions is one of the financing
products available at Amitra Syariah Cianjur. This financing is called a hajj
advance fund. This hajj advance fund has experienced problems or issues at
Islamic General Banks, so that the Indonesian Ministry of Religion issued a policy
through Ministerial Regulation Number 24 of 2016 concerning amendments to the
Regulation of the Minister of Religion Number 30 of 2013 which states that hajj
advance funds are prohibited from being run in banking. However, several other
sharia platforms still provide hajj advance fund financing programs, one of which
is Amitra Syariah

The purpose of this study is to analyze: (1) The financing process and
implementation of hajj installments through the sharia financing program for
regular hajj portions at Amitra Syariah Cianjur; (2) The sharia financing program
for the regular hajj portion at Amitra Syariah Cianjur from the perspective of
sharia economic law; (3) The sharia financing program for the regular hajj portion
at Amitra Syariah Cianjur reviewed from the theory of legal certainty.

The framework of thought in this study is based on the concept of contracts and
the theory of legal certainty. Through these two concepts, it is expected to provide
information related to legal certainty regarding the practice of sharia financing for
the regular hajj portion carried out by Amitra Syariah Cianjur.

The research method is descriptive-analytical with an empirical legal approach,
namely legal research that examines the implementation or application of
normative law directly in society. The data used are primary data and secondary
data collected through interviews, documentation studies and literature studies.
Based on the results of the study, it can be concluded: (1) This financing process
begins with prospective pilgrims submitting a hajj financing application to Amitra
Syariah, where they must meet various administrative and financial requirements
that have been set; (2) The regular hajj financing program at Amitra Syariah
Cianjur from the perspective of Sharia Economic Law, shows that it is in
accordance with the applicable contract provisions and complies with the Fatwa
provisions of the Indonesian Ulema Council (MUI) in a consistent and detailed
manner; 3) The regular hajj portion sharia financing program at Amitra Syariah
Cianjur from the perspective of the theory of legal certainty shows that this
program has fulfilled all aspects of the required legal certainty.
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